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     BAB V - KESIMPULAN DAN SARAN 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1  Kesimpulan 

 Berdasarkan penelitian yang dilaksanakan di PT. Reed Panorama 

Exhibitions pada bulan Februari sampai Juli 2018, melalui pengamatan, dan 

pembagian kuesioner sebanyak 59 buah. Sebagian besar responden berusia 20 

sampai 34 tahun, dengan mayoritas wanita sebagai responden secara keseluruhan, 

Jabatan terbanyak ada di level staff, dan juga mayoritas baru bekerja selama 1 

tahun. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu untuk menjawab rumusan 

masalah sebagai berikut: 

a. Lingkungan kerja fisik mempunyai pengaruh yang cukup terhadap loyalitas. 

Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear yang mana 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja fisik mempengaruhi loyalitas sebesar 

0,142 yang artinya hipotesis 1 (H1) yaitu lingkungan kerja fisik 

mempengaruhi loyalitas karyawan pada PT. Reed Panorama Exhibitions 

diterima. Dengan koefisien determinasi sebesar 12.4% (jika dibulatkan 

menjadi 12%) atau 12% merupakan faktor yang mempengaruhi variabel 

Loyalitas. Sedangkan 88% merupakan faktor lain seperti motivasi, jenjang 

karir, lingkungan kerja non-fisik, dan lain-lain. Konstanta sebesar 1.382: yang 

berarti jika variabel X1 mempunyai nilai 0, maka variabel Y mempunyai nilai 

negatif sebesar 1.382. Koefisien regresi variabel Y sebesar 0.142 yang berarti 

bahwa jika lingkungan kerja fisik mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka 

loyalitas akan mengalami kenainan sebesar 0.142. Koefisien bersifat positif 

antara lingkungan kerja fisik dan loyalitas menandakan bahwa kedua variabel 

tersebut berjalan searah, jika lingkungan kerja fisik meningkat maka loyalitas 

juga akan meningkat. 

Lingkungan kerja fisik mempengaruhi loyalitas, jika lingkungan kerja fisik di 

PT. Reed Panorama Exhibitions meningkat, maka loyalitas karyawan juga 

akan meningkat. 
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b. Lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh yang kuat terhadap 

loyalitas. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear yang mana 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik mempengaruhi loyalitas 

sebesar 0,474 oleh sebab itu dapat diartikan bahwa hipotesis 2 (H2) yaitu 

lingkungan kerja non fisik mempengaruhi loyalitas karyawan pada PT. Reed 

Panorama Exhibitions diterima. Dengan koefisien determinasi sebesar 35.2% 

(jika dibulatkan menjadi 35%) atau 35% merupakan faktor yang 

mempengaruhi variabel loyalitas. Sedangkan 65% merupakan faktor lain 

seperti motivasi, jenjang karir, lingkungan kerja fisik, dan lain-lain.. 

Konstanta sebesar 1.382: yang berarti jika variabel X1 mempunyai nilai 0, 

maka variabel Y mempunyai nilai negatif sebesar 1.382. Koefisien regresi 

variabel Y sebesar 0.474 yang berarti bahwa jika lingkungan kerja non fisik 

mengalami kenaikan sebesar 1 satuan, maka loyalitas akan mengalami 

kenainan sebesar 0.474. Koefisien bersifat positif antara lingkungan kerja non 

fisik dan loyalitas menandakan bahwa kedua variabel tersebut berjalan searah, 

jika lingkungan kerja non fisik meningkat maka loyalitas juga akan 

meningkat. 

Jika disimpulkan, maka lingkungan kerja non fisik mempengaruhi loyalitas, 

dimana jika lingkungan kerja non fisik di PT. Reed Panorama Exhibitions 

meningkat, maka loyalitas karyawan juga akan meningkat. 

c. Ada lingkungan kerja yang dominan dalam mempengaruhi loyalitas karyawan 

Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis regresi linear yang mana 

menunjukkan bahwa lingkungan kerja non fisik mempunyai pengaruh sebesar 

35.2% dibandingkan dengan lingkungan kerja fisik yang sebesar 12.4% 

terhadap loyalitas, oleh sebab itu maka hipotesis 3 diterima. Lingkungan kerja 

non fisik merupakan lingkungan kerja yang paling dominan mempengaruhi 

loyalitas dibandingkan  lingkungan kerja fisik. 

 Faktor Lingkungan Kerja terbukti mempunyai hubungan terhadap loyalitas 

karyawan (baik lingkungan kerja fisik maupun lingkungan kerja non fisik). 

Lingkungan kerja non fisik mempunyai korelasi yang lebih erat terhadap loyalitas 
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yang mana faktor hubungan antara karyawan dengan atasan merupakan faktor 

yang paling mempengaruhi loyalitas. Indikator perlakuan yang adil terhadap 

karyawan mempunyai nilai terendah dalam subvariabel Lingkungan Kerja Non 

Fisik (yang merupakan faktor terbesar dalam mempengaruhi Loyalitas). 

5.2  Saran 

 Menimbang, temuan penelitian yang telah dilakukan penulis 

merekomendasikan PT. Reed Panorama Exhibit ions untuk dapat 

mempertimbangkan pengembangan faktor lingkungan kerja mempunyai pengaruh 

terhadap loyalitas karyawan pada perusahaan. Berbagai faktor yang perlu 

dikembangkan adalah: 

1. Suhu pada lingkungan kerja, sering kali dikeluhkan oleh karyawan mengenai 

perubahan suhu yang tidak sesuai dengan preferensi karyawan (terlalu dingin/

panas pada beberapa saat). Hal ini perlu diperhatikan karena suhu mempunyai 

peranan penting untuk memaksimalkan produktivitas. Suhu harus dapat diatur 

agar berada di rentang kerja yang dianggap nyaman oleh seluruh karyawan. 

2. Penerangan pada lingkungan kerja, merupakan suatu kebutuhan penting untuk 

para karyawan dalam bekerja. Penerangan dengan intensitas cahaya yang baik 

dapat membantu karyawan dalam mengerjakan akticitas kerjanya. Ada 2 jenis 

pencahayaan yang dapat ditambahkan yaitu buatan (menggunakan lampu), 

dan alami (penambahan sinar matahari yang masuk ke kantor). 

3. Hubungan kerja antara karyawan dengan atasan, hal ini merupakan 

penyumbang efek tertinggi dari seluruh faktor lingkungan kerja. Karyawan 

harus dapat mempunyai akses berbicara dan berdiskusi langsung dengan 

atasan, beberapa hal yang mungkin menghambat terjadinya proses ini karena 

karyawan merasa canggung terhadap atasan yang dirasa mempunyai tugas 

yang banyak. Para atasan harus mampu memperlakukan seluruh karyawan 

dengan adil, agar tercipta kondisi kerja yang dapat memberikan pengaruh 

positif terhadap aktivitas dan produktivitas perusahaan. Beberapa contoh hal 

yang dapat dilakukan adalah, atasan melakukan aktifitas bersama karyawan 
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yang dibawahinya secara berkala, baik mingguan atau bulanan, agar dapat 

disesuaikan dengan keperluan. Dengan adanya aktifitas bersama yang 

dipimpin oleh atasan tersebut, persepsi karyawan mengenai kemudahan untuk 

bertemu dan rasa adil terhadap atasan pun akan bertambah seperti melakukan 

gathering 6 bulan sekali, diskusi bulanan, evaluasi setiap akhir event, dll. 

 Dalam pengembangan kualitas Sumber Daya Manusia pada PT. Reed 

Panorama Exhibitions atau perusahaan MICE serupa, penulis ingin memberikan 

rekomendasi agar diadakan penelitian lebih lanjut mengenai faktor-faktor lain 

yang dapat mempengaruhi loyalitas, salah satunya adalah faktor motivasi kerja 

yang mungkin memiliki peranan penting terhadap loyalitas karyawan. 
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